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SUMMARY 

 

FISKA AILICIA SYAFITRI. Survival Strategy Of Lowland Farmers Using Local 

Wisdom In Tanjung Lubuk Village Tanjung Lubuk District Ogan Komering Ilir 

Regency (Supervised by YULIUS).  

 

The purpose of this study is to: (1) Describe the local wisdom practiced by 

lowland farmers in Tanjung Lubuk Village Tanjung Lubuk District, (2) Identify the 

behavior of lowland farmers in Tanjung Lubuk Village Tanjung Lubuk District in 

farming, (3) Identify the way of lowland farmers in Tanjung Lubuk Village Tanjung 

Lubuk District did the survival strategy. This research was conducted in Tanjung 

Lubuk Village Tanjung Lubuk District Ogan Komering Ilir Regency. 

Determination of the research location was carried out purposively. The research 

was conducted in November 2022. The research method was carried out using a 

survey method. The sample selection was carried out using a purposive method 

with the consideration that the research respondents had lowland rice farming and 

had side jobs outside of lowland rice farming. Based on the research that has been 

done, the results are: (1) Local wisdom that has been passed down from generation 

to generation is still carried out and implemented in Tanjung Lubuk Village. Local 

wisdom in rice farming is still carried out and applied in Tanjung Lubuk Village in 

rice farming and fishing using traditional tools, (2) The income obtained by farmers 

from lowland rice farming cannot meet the needs of a decent life in Tanjung Lubuk 

Village, therefore farmers need to implement a strategy to fulfill it. There are 3 

survival strategies carried out by lowland farmers, namely active, passive and 

network strategies., (3) The behavior of lowland farmers in carrying out rice 

farming is included in the high criteria. 
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RINGKASAN 

 

FISKA AILICIA SYAFITRI. Strategi Bertahan Hidup Petani Sawah Lebak 

Menggunakan Kearifan Lokal di Desa Tanjung Lubuk Kecamatan Tanjung Lubuk 

Kabupaten Ogan Komering Ilir Dibimbing oleh (YULIUS). 

 

Petani Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) Mendeskripsikan kearifan 

lokal yang dilakukan petani sawah lebak di Desa Tanjung Lubuk Kecamatan 

Tanjung Lubuk, (2) Mengidentifikasi perilaku petani sawah lebak di Desa Tanjung 

Lubuk Kecamatan Tanjung Lubuk dalam berusahatani padi rawa lebak, (3) 

Mengidentifikasi cara petani sawah lebak di Desa Tanjung Lubuk Kecamatan 

Tanjung Lubuk melakukan strategi untuk melangsungkan kehidupan. Penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Tanjung Lubuk Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. Penentuan lokalsi penelitian dilakukan dengan secara purposive. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2022. Metode penelitian dilakukan 

dengan metode survei. Pemilihan sampel dilakukan dnegan metode purposive 

dengan pertimbangan bahwa responden penelitian mempunyai usahatani sawah 

lebak dan memiliki pekerjaan sampingan diluar usahatani sawah lebak. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil yaitu: (1) Kearifan 

lokal yang dilakukan secara turun temurun masih dilakukan dan diterapkan di Desa 

Tanjung Lubuk pada usahatani padi dan penangkapan ikan menggunakan alat 

tradisional, (2) Pendapatan yang didapatkan petani dari usahatani padi rawa lebak 

tidak bisa mencukupi kebutuhan hidup layak Desa Tanjung Lubuk, karena itu 

petani perlu melakukan strategi untuk mencukupinya. Ada 3 Strategi bertahan 

hidup yang dilakukan petani rawa lebak yaitu strategi aktif, pasif dan jaringan, (3) 

Perilaku petani sawah lebak dalam melakukan usahatani padi termasuk kriteria 

tinggi. 

 

Kata kunci: kearifan lokal, petani rawa lebak, strategi bertahan hidup 
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Lokal di Desa Tanjung Lubuk Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten 

Ogan Komering Ilir 

 

Survival Strategy Of Lowland Farmers Using Local Wisdom In Tanjung Lubuk 

Village Tanjung Lubuk District Ogan Komering Ilir Regency 

 

Fiska Ailicia Syafitri1 Yulius2 

 

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya, Jalan Palembang-Indralaya 

Km.32, Indralaya Ogan Ilir, 30662 

Abstract 

 

The purpose of this study is to: (1) Describe the local wisdom practiced by 

lowland farmers in Tanjung Lubuk Village Tanjung Lubuk District, (2) Identify the 

behavior of lowland farmers in Tanjung Lubuk Village Tanjung Lubuk District in 

farming, (3) Identify the way of lowland farmers in Tanjung Lubuk Village Tanjung 

Lubuk District did the survival strategy. This research was conducted in Tanjung 

Lubuk Village Tanjung Lubuk District Ogan Komering Ilir Regency. Determination 

of the research location was carried out purposively. The research was conducted 

in November 2022. The research method was carried out using a survey method. 

The sample selection was carried out using a purposive method with the 

consideration that the research respondents had lowland rice farming and had side 

jobs outside of lowland rice farming. Based on the research that has been done, the 

results are: (1) Local wisdom that has been passed down from generation to 

generation is still carried out and implemented in Tanjung Lubuk Village. Local 

wisdom in rice farming is still carried out and applied in Tanjung Lubuk Village in 

rice farming and fishing using traditional tools, (2) The income obtained by farmers 

from lowland rice farming cannot meet the needs of a decent life in Tanjung Lubuk 

Village, therefore farmers need to implement a strategy to fulfill it. There are 3 

survival strategies carried out by lowland farmers, namely active, passive and 

network strategies., (3) The behavior of lowland farmers in carrying out rice 

farming is included in the high criteria. 

 

Keyword : lebak swamp farmers, local wisdom, survival strategy 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sumber daya alam berlimpah, seperti tanah subur serta lahan yang dapat 

dimanfaatkan untuk pertanian, terdapat di Indonesia (Febriani, 2017). Sektor 

pertanian adalah sektor yang memegang peran penting bagi perekenomian 

masyarakat Indonesia, karena dapat menyediakan lapangan pekerjaan dan pangan. 

Pokok utama dalam pemeretaan kesejahteraan dan ketenteraman masyarakat 

Indonesia adalah sektor pertanian (Welley & Untu, 2015).  

Mayoritas masyarakat di Indonesia masih sangat mengandalkan kegiatan 

pertanian sebagai sumber pendapatan utama mereka. Pertanian sendiri adalah 

sarana manusia untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti pangan. Petani melakukan 

kegiatan pertanian di berbagai lahan yang dikenal sebagai lahan pertanian di 

Indonesia, antara lain perkebunan, rawa gambut, rawa lebak, rawa pasang-surut, 

serta ladang. Salah satu kegiatan pertanian yang dilakukan petani di rawa lebak 

yang dianggap sebagai sumber lahan produksi pertanian atau pangan mengingat 

kondisi rawa yang beragam manfaatnya (Soraya, 2020). 

Lahan dengan topografi datar yang banjir saat musim kemarau dan 

kekeringan saat musim kemarau dikenal dengan rawa lebak. Rawa lebak terletak di 

kiri dan kanan sungai besar dan anak-anak sungainya (Waluyo et al., 2008). Air 

hampir selalu tergenang di rawa lebak, dengan ketinggian genangan berkisar antara 

>50 cm hingga 200 cm, dan jangka waktu genangan berlangsung minimal 3 bulan 

hingga satu tahun. Genangan ini dapat ditemukan di lokasi yang memiliki cekungan 

dan tidak terpengaruh oleh gerakan pasang surut sungai atau laut. Rawa lebak 

adalah daerah penampungan air untuk Daerah Aliran Sungai (DAS) yang terbagi 

menjadi tiga jenis yaitu; lebak dangkal atau pematang, tengahan dan dalam, dan 

terendam selama lebih dari enam bulan pada musim hujan pada kedalaman 100 cm. 

(Sakir et al., 2020). 
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Pengendapan bahan-bahan kasar, halus, atau organik yang disebut proses 

aluvial mengakibatkan terbentuknya rawa lebak. Rawa lebak biasanya ditemukan 

di pedalaman dan di belakang rawa pasang surut, sehingga lahan ini tidak 

terpengaruh oleh pasang surut baik secara langsung maupun tidak langsung. Dilihat 

dari ekologi dan sifatnya, rawa lebak masih memiliki banyak potensi yang harus 

digali dan dimanfaatkan, terutama dalam kaitannya dengan penyediaan kebutuhan 

pangan. Lahan rawa lebak berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai lahan pertanian. 

Umumnya, usahatani padi, palawija, dan hortikultura dapat dilakukan di lahan rawa 

lebak (Susilawati dan Nazemi, 2017). 

 Rawa lebak dangkal lebih potensial untuk pertanian dibandingkan lahan rawa 

lebak tengahan dan dalam. Pada umumnya, lahan rawa lebak dangkal dan tengahan 

dijadikan sawah dengan tanaman palawija dan sayuran di bagian guludan/bedengan 

pada sistem surjan. Sementara lebak dalam, lebih cocok dijadikan budidaya 

perikanan air tawar karena bentuknya yang seperti cekungan kondisi airnya relatif 

masih tetap dalam meskipun di musim kemarau (Alwi, 2017). 

Pulau Sumatera, Kalimantan, dan Irian Barat adalah beberapa pulau di 

Indonesia yang diperkirakan memiliki lahan rawa lebak potensial mencapai 13,3 

juta hektar. Sumatera memiliki konsentrasi lahan rawa lebak terbesar, yang 

mencakup lebih dari 3.440.000 hektar. Dari jumlah tersebut, 1.152.404 hektar telah 

ditetapkan sesuai untuk lahan pertanian, dimana 4,2 juta hektar merupakan rawa  

lebak dangkal, 6,07 hektar merupakan rawa tengahan, dan 3,0 hektar merupakan 

rawa lebak dalam. (Djamhari, 2019).  

Menurut data BPS Sumatera Selatan 2016, Provinsi Sumatera Selatan 

memiliki sawah lebak dengan luas 652.978 Ha, yang memiliki 5 Kabupaten dengan 

lahan rawa lebak terluas yaitu Banyuasin, Musi Banyuasin, Ogan Ilir, Ogan 

Komering Ilir dan Muara Enim. Kabupaten Ogan Komering Ilir adalah Kabupaten 

yang mempunyai potensi sawah lebak terluas kedua di Provinsi Sumatera Selatan 

dengan lahan seluas 182.678 Ha. Adapun luas lahan rawa lebak yang terseber di 

Kabupaten Tanjung Lubuk dapat dilihat pada Tabel 1.1. 
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Tabel 1.1. Luas Lahan Sawah Menurut Jenis Pengairan di Kabupaten Ogan 

                 Komering Ilir 

No. Kecamatan Irigasi (Ha) Non Irigasi (Ha) Jumlah (Ha) 

1. Lempuing 5.650 4.397 10.047 

2. Lempuing Jaya        0 11.412 11.412 

3. Mesuji        0 5.820   5.820 

4. Sungai Menang        0 26.007   2.007 

5. Mesuji Makmur        0 1.845   1.845 

6. Mesuji Raya        0 3.170   3.170 

7. Tulung Selapan        0 4.498   4.498 

8. Cengal        0 17.460 17.460 

9. Pedamaran        0 9.325   9.325 

10. Pedamaran Timur        0 3.733   3.733 

11. Tanjung Lubuk        0 13.010 13.010 

12. Teluk Gelam        0 8.390   8.390 

13. Kayu Agung        0 7.322   7.322 

14. Sirah Pulau Padang        0 11.130 11.130 

15. Jejawi        0 13.897 13.897 

16. Pampangan        0 16.137 16.137 

17. Pangkalan Lampam        0 5.852   5.852 

18. Air Sugihan        0 19.273 19.273 

 Ogan Komering Ilir 5.650 182.678       188.328 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten OKI, 2017 

 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan Komering Ilir pada 

Tabel 1.1. dapat dilihat bahwa sawah lebak tersebar di berbagai kecamatan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, salah satunya adalah Kecamatan Tanjung Lubuk 

yang memiliki areal sawah lebak yang cukup luas yaitu 13.010 Ha. Desa Tanjung 

Lubuk adalah salah satu desa yang memiliki kawasan rawa lebak dan sebagian besar 

masyarakatnya adalah petani dan menjadikan sawah lebak sebagai sumber 

pendapatan yang menjadi penopang dalam mencukupi kebutuhan hidup.  

Rawa lebak memiliki beberapa kendala yaitu fisika-kimianya berupa 

genangan air dan banjir yang terjadi tidak menentu, saat musim kemarau tiba terjadi 

kekeringan yang mengakibatkan lahan hanya bisa digarap satu tahun sekali, 

kesuburan tanah yang rendah dan keasaman yang tinggi, sedangkan masalah 

biologisnya adalah, serangan hama, tingginya gulma dan penyakit, yang 

mengakibatkan produktivitas relatif rendah (Djamhari, 2009).  

Pengetahuan, cara  hidup, dan berbagai strategi hidup yang digunakan oleh 

penduduk setempat untuk memenuhi  kebutuhan dan memecahkan masalah disebut 

kearifan lokal. Kearifan lokal mengacu pada segala bentuk kearifan yang 

didasarkan pada nilai-nilai yang dipercaya, dilaksanakan, dan selalu dilestarikan 
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oleh sekelompok orang di lingkungan atau daerah tertentu dalam kurun waktu yang 

lama (turun-temurun) (Njatrijani, 2018). 

Kearifan lokal dipandang sangat dihargai dan memiliki kegunaan tersendiri 

pada kehidupan masyarakat. Kemudian, untuk mengatasi masalah yang mereka 

hadapi, mereka memasukkan kearifan lokal ke dalam cara hidup mereka. Berkat 

kearifan lokal, masyarakat dapat melanjutkan hidup mereka dan berkembang secara 

berkelanjutan (Njatrijani, 2018). 

Pengelolaan sawah lebak dilakukan petani dengan berlandaskan kearifan 

lokal. Petani dapat memahami tanda-tanda alam, seperti munculnya hewan yang 

tandanya musim hujan dan kemarau akan segera datang, sehingga petani bisa 

melakukan kegiatan usaha tani dengan tepat waktu, berkat kearifan lokal yang 

sudah dilakukan secara turun-temurun. (Ar-Riza et al., 2007).  

Desa Tanjung Lubuk adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Tanjung Lubuk, Provinsi Sumatera Selatan yang mayoritas masyarakatnya 

menjadikan usahatani padi sebagai sumber mata pencaharian utama. Dalam 

berusahatani padi, masyarakat Desa Tanjung Lubuk masih menerapkan kearifan 

lokal dalam usahataninya. Meskipun menjadi petani sawah lebak menjadi sumber 

mata pencaharian utama, tetapi petani sawah lebak masih belum bisa 

memaksimalkan hasil produksi dikarenakan petani sawah lebak 

sering menghadapi permasalahan yaitu sawah yang kekeringan saat musim 

kemarau dan banjir saat musim hujan. Keadaan inilah yang kemudian berpengaruh 

terhadap hasil produksi. 

Untuk memenuhi kebutuhan hidup, tentunya petani sawah lebak tidak bisa 

hanya mengandalkan pada usahatani padi di lahan rawa lebak saja. Karena itu 

petani sawah lebak melakukan diversifikasi usaha untuk mencukupi kebutuhan 

dengan cara membudidayakan berbagai komoditi pertanian ataupun mencari 

pekerjaan di luar usaha tani. Dalam melakukan diversifikasi usaha untuk bertahan 

hidup, petani sawah lebak  mengaplikasikan kearifan lokal yang telah dilakukan 

secara turun temurun, salah satu kearifan lokal yang dilakukan masyarakat Desa 

Tanjung Lubuk yaitu penangkapan ikan di rawa lebak dengan cara tradisional. 

Menurut latar belakang yang dijelaskan di atas, peneliti tertarik melakukan 

penelitian mengenai “Strategi Bertahan Hidup Petani Sawah Lebak Menggunakan 
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Kearifan Lokal di Desa Tanjung Lubuk Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten 

Ogan Komering Ilir”. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dirumuskan 

beberapa masalah yang akan diteliti yaitu sebagai berikut: 

1. Apa saja kearifan lokal yang dilakukan petani sawah lebak dalam usahatani padi 

dan penangkapan ikan di Desa Tanjung Lubuk Kecamatan Tanjung Lubuk? 

2. Bagaimana cara petani sawah lebak di Desa Tanjung Lubuk Kecamatan Tanjung 

Lubuk dalam melakukan strategi untuk melangsungkan kehidupan 

menggunakan kearifan lokal? 

3. Bagaimana perilaku petani sawah lebak di Desa Tanjung Lubuk Kecamatan 

Tanjung Lubuk dalam berusahatani padi rawa lebak menggunakan kearifan 

lokal?  

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan kearifan lokal yang dilakukan petani sawah lebak dalam 

usahatani padi dan penangkapan ikan di Desa Tanjung Lubuk Kecamatan 

Tanjung Lubuk. 

2. Mengidentifikasi cara petani sawah lebak di Desa Tanjung Lubuk Kecamatan 

Tanjung Lubuk melakukan strategi untuk melangsungkan kehidupan 

menggunakan kearifan lokal. 

3. Mengidentifikasi perilaku petani sawah lebak di Desa Tanjung Lubuk 

Kecamatan Tanjung Lubuk dalam berusahatani padi rawa lebak menggunakan 

kearifan lokal. 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang telah diuraikan di atas, maka 

kegunaan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah pengetahuan, ilmu, pengalaman serta 

wawasan peneliti tentang strategi bertahan hidup petani sawah lebak dengan 
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memanfaatkan kearifan lokal, dan dapat memenuhi syarat kelulusan untuk 

memperoleh gelar sarjana pertanian di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

2. Penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan referensi dalam penelitian 

selanjutnya yang memiliki tema sama. 
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